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ABSTRAK

Pendidikan Anak Usia Dini sebagai salah satu kunci penentu masa depan bangsa memegang
peranan penting dalam menguatkan nilai-nilai budaya lokal. Oleh sebab itu dirasa penting untuk
menerapkan pembelajaran tentang kearifan lokal sebagai salah satu upaya menjaga budaya dan
menanamkan jiwa nasionalisme sedari usia dini. Kearifan lokal adalah nilai-nilai luhur yang
berlaku dalam tata kehidupan masyarakat di antaranya untuk melindungi dan mengolah
lingkungan hidup secara lestari. Dalam hal ini, rencana pelaksanaan pembelajaran dengan tema
kearifan lokal sangat berperan penting untuk pembelajaran dan pengenalan kearifan lokal untuk
anak usia dini. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan RPPM dan RPPH
dalam tema kearifan lokal pada daerah Lampung guna untuk menerapkan pembelajaran berbasis
kearifan lokal yang layak untuk digunakan sebagai acuan pembelajaran pendidik di TK ABA
Jepara, RA Avicena dan TK Pertiwi yang masing-masing berada di daerah Lampung Timur.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Research and Development menggunakan prosedur
penelitian dan model pengembangan ADDIE. Langkah-langkah yang di tempuh dalam penelitian
ini meliputi: 1) Analisis (Analisys), 2) Desain (Design), 3) Pengembangan (Development), 4)
Implementasi (Implementation), 5) Evaluasi (Evaluatation). Dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua yakni uji coba ahli yang meliputi ahli materi dan ahli bahasa, serta subjek uji coba produk
yaitu uji coba produk di TK ABA Jepara, TK Avicena dan TK Pertiwi. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, angket dan dokumentasi.
Teknik analisis data penelitian menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif dan
deskriptif kualitatif.

Hasil penilaian terhadap kelayakan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan tema kearifan
lokal yang dilakukan oleh ahli materi menunjukkan skor 3,8 dengan kriteria “Sangat Baik”,
penilaian oleh ahli bahasajymenunjukkan skor 3.0 dengan ksiteria “Baik”. Hasil peneliti
menunjukan bahwa menghasilkan produkgberupa rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
tema kearifan lokal Lampung yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini dinyatakan
layak digunakan sebagai bahan ajar menghasilkan tema pembelajaran kearifan lokal Lampung
untuk pendidikan anak usia dini 4-5 tahun.

Kata Kunci  : Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kearifan Lokal
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menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung.”
(QS. Ali Imran : 104)*
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum menguraikan dan menjelaskan lebih lanjut isi skripsi ini, maka penulis akan

menjelaskan istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini, skripsi yang berjudul:

Pengembangan Tema dan Subtema Kearifan Lokal Lampung pada Pendidikan Anak Usia

Dini. Agar tidak terjadi kesalah pahaman antara pembaca dengan yang dimaksud oleh

penulis, maka penulis akan memberikan penegasan judul secara singkat yaitu sebagai
berikut.

1.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), pengembangan adalah proses, cara,
dan perbuatan mengembangkan. > Kemudian lebih dijelaskan lagi pengertian
pengembangan adalah suatu proses untuk menjadikan potensi yang ada menjadi
sesuatu yang lebih baik dan berguna sedangkan penelitian dan pengembangan menurut
Sukmadinata, penelitian dan pengembangan merupakan pendekatan penelitian untuk
menghasilkan produk baru atau:menyempurnakan produk yang telah ada.

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan
prosedur, dan pengorganisasian pembelajaran, untuk mencapal satu kompetensi dasar
yang ditetapkan..* =

Tema adalah topik yang menjadi payljng uﬁtuk mengintegrasikan seluruh konsep dan
muatan pembelajaran melalui kegiatan main dalam mencapai kompetensi dan tingkat
perkembangan yang diharapkan.’

Subtema adalah bagian yang lebih khusus dari sebuah tema.

Kearifan lokal adalah seperangkat pengetahuan dan praktik-praktik baik yang berasal
dari generasi-generasi sebelumnya maupun dari pengalaman berhubungan dengan
lingkungan dan masyarakat lainnya milik suatu komunitas di suatu tempat, yang
digunakan untuk menyelesaikan baik dan benar berbagai persoalan dan atau kesulitan

yang dihadapi. Kearifan lokal berasal dari nilai-nilai adat istiadat, nilai-nilai

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008 (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008). H.679
® Sri Haryati, Research and Development (R&D) Sebagai Salah Satu Model Penelitian Dalam Bidang Pendidikan’,

,37.1(2012), 11-26.

* Beni Susetya, Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Menyusun Silabus dan RPP Melalui Supervisi Akademik

Di SD Gambiran Yogyakarta’, Jurnal Cendekia VVol.01, No. 02 (2017), 135.

® Haris Iskandar dkk, Pedoman Pengembangan Tema Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:

Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2015) h.2



keagamaan dan budaya lokal yang secara alami terbentuk dalam suatu kelompok
masyarakat untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar.°

6. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun yang dilakukan dengan memberi
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.”

7. Definisi anak usia dini yang dikemukakan oleh NAEYC (National Assosiation
Education for Young Chlidren) adalah sekelompok individu yang berada pada rentang
usia antara 0 — 8 tahun. Anak usia dini merupakan sekelompok manusia yang berada
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan. Pada usia tersebut para ahli
menyebutnya sebagai masa emas (Golden Age) yang hanya terjadi satu kali dalam
perkembangan kehidupan manusia. Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini
perlu diarahkan pada fisik, kognitif, sosio-emosional, bahasa, dan kreativitas yang

seimbang sebagai peletak dasar yang tepat guna pembentukan pribadi yang utuh..?

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berfungsi:.. memberdayakan potensi manusia untuk mewariskan,
membentuk serta membangun kebudayaan dan_peradaban masasdepan. Pendidikan juga
berfungsi untuk melestarikan nilai-nifai budaya" yang-positif ‘dan untuk menciptakan
perubahan ke arah kehidupan yang™febih. ingvatif. Tujuan dari Pendidikan Nasional
menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 Pasal 1 vaitu,
membentuk potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak
mulia. Sedangkan, Vygotsky berpandangan bahwa pendidikan memegang peranan penting
dalam membantu anak mempelajari alat-alat budaya. Sehingga, sistem pendidikan
memiliki peran yang penting dalam perkembangan pendidikan dan kebudayaan.®

Pendidikan bagi setiap manusia merupakan sebuah kebutuhan dalam menjalani hidup
di dunia. Tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang. Pendidikan dapat
memberikan manfaat pribadi maupun sosial dan sebagai sumber utama untuk

membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya.'® Pendidikan merupakan investasi

6 Vitasurya, V. R, Wisdom for Sustainable Development of Rural Tourism, Case on Kalibiru and Lopati Village,
Province of Daerah Istimewa Yogyakarta. Procedia (Social and Behavioral Sciences, 2016), 97-108.

"E. Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014)., 15

8 Aris Priyanto, Jurnal Ilmiah Pendidik “COPE”, No. 02/Tahun XV1Il1/November 2014, 42

® Warni Yusuf dan Abdul Rahmat, Model Pengembangan Pembelajaran Anak Usia Dini Berbasis Budaya Lokal
Di Tk Negeri Pembina Telaga Kabupaten Gorontalo, (Prosiding Webinar Magister Pendidikan Nonformal UNG 2020)

10 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan, (UIN Sunan Kalijaga : SUKA-Press. 2014). 62.



ilmu pengetahuan yang sangat berharga bagi pengembangan Sumber Daya Manusia
(SDM). Sebagaimana Rasullullah SAW bersabda:
Anas bin Malik berkata, Rasulullah SAW bersabda:

C. (‘Lj\ ;:J/\.Yaj/ \;2 \./((:53;-;\ }c/aj &%\ 6\3

Artinya : “Sesungguhnya malaikat meletakkan sayapnya sebagai tanda ridha pada
penuntut ilmu.” (HR. Abu Daud, No. 3641; Ibnu Majah, no. 223)"*

Hadist di atas menjelaskan bahwa para malaikat menghamparkan sayapnya untuk
diduduki oleh para penuntut ilmu. Orang yang menuntut ilmu juga akan dibantu oleh
malaikat dan dimudahkan urusannya dalam mencari ilmu serta Allah akan mengangkat
derajat orang yang berilmu pengetahuan. Oleh karena itu peranan ilmu sangat penting,
karena ilmu dapat menciptakan manusia memahami pengetahuan dan teknologi. Pendidik
sebagai tenaga pendidik profesional di lingkungan lembaga pendidikan formal pada saat
ini peranannya tidak hanya mengajar tetapi harus mampu melaksanakan kegiatan
intruksional atau pembelajaran yaitu kegiatan mengatur atau mengelola informasi dan

lingkungan untuk memfasilitasi kegiatan belajar anak."?

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan
perkembangan yang sangat pesat, bahkan, dikatakan sebagai“komponen perkembangan.
Anak usia dini memiliki rentan_usia yang sangat .l_Jerharga dibanding dengan usia-usia
selanjutnya karena perkembangan ke'cérdasa{nnya'sangat luar biasa. Usia tersebut
merupakan fase kehidupan yang unik, dan berada pada masa proses pertumbuhan,
perkembangan, pematangan dan penyempurnaan. Baik ada aspek jasmani maupun
rohaninya yang berlangsung seumur hidup, bertahap dan berkesinambungan.*?

Secara nasional, kebijakan yang mengatur pendidikan secara umum, yang di
dalamnya terdapat PAUD, dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (sisdiknas). Dalam Undang-Undang nomor 20 tahun
2003 bab I pasal | ayat 14 tentang sistem pendidikan nasional Sisdiknas telah ditegaskan
bahwa: “Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada

anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan

bid., 147-148.
12 Usep Kustiawan, Pengembangan Media Belajar Anak Usia Dini (Malang: Penerbit Gunung Samudra, 2016), 1.
" Ibid. E Mulyasa, Manajemen PAUD, 16



pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam pendidikan lebih lanjut.” 1

Menurut Bredekamp dan Copple mengemukakan bahwa pendidikan anak usia dini
mencakup berbagai program yang melayani anak dari lahir sampai dengan usia delapan
tahun yang dirancang untuk meningkatkan perkembangan intelektual, sosial, emosi
bahasa, dan fisik anak.®® Secara umum, tujuan Pendidikan Anak Usia Dini adalah
memberikan stimulasi atau rangsangan bagi perkembangan potensi anak agar menjadi
manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, percaya diri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.®

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak
lahir hingga usia 6 tahun yang dilakukan dengan pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur formal,

nonformal, dan informal.t’

Usaha yang dapat dilakukan oleh Pendidik dalam menstimulus perkembangan anak
adalah dengan mempersiapkan diri anak dengan terus memberikan pembelajaran-
pembelajaran yang merangsang perkembangan kognitif,.sosial-emosi, motorik dan bahasa
anak. Kebanyakan Pendidik dan orarig™tua berang@apan bahwa anak yang berhasil adalah
anak yang pandai dengan kemampuan kognitif, namun pada kenyataannya bukan hanya
kemampuan kognitif saja yang perlu diperhatikan tetapi anak juga perlu disiapkan untuk
memasuki kehidupan bermasyarakat. Pendidikan anak di Taman Kanak-kanak termasuk
ke dalam jalur pendidikan formal di bawah naungan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan. Pendidik memiliki tugas untuk menstimulasi perkembangan anak, berbagai
macam cara dilakukan agar pembelajaran yang diberikan di sekolah mampu menstimulasi
perkembangan anak secara optimal. Oleh sebab itu, pelaksanaan pembelajaran pada
prasekolah (Taman Kanak-Kanak) perlu dikembangkan ke arah pembelajaran yang sesuai

dengan dunianya, yaitu pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak.

14 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: CV,
Medya Jakarta), 2

%5 Suyadi dan Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015)., 17-18

18 Suyadi. Teori Pembelajaran Anak Usia dini, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2014), 24

17 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak,(Jakarta, PT Kharisma Putra Utama, 2017), 2.



Karakteristik anak yang unik, pembelajar yang aktif, egosentris dan merupakan masa
yang paling potensial untuk belajar, maka pembelajaran di Taman Kanak-kanak harus
melibatkan anak secara langsung dan memasukan kehidupan nyata didalamnya. Hal
tersebut dikarenakan dalam belajar anak akan terbantu dalam mengenal dirinya, mengenal
dengan siapa anak hidup dan mengenal lingkungan tempat dimana anak tinggal. Sehingga
lingkungan dimana anak belajar, baik fisik maupun psikologis (nilai-nilai dan norma)
sangat mempengaruhi proses pembelajaran yang akan diterima oleh anak. Begitu juga
dengan lingkungan budaya, khususnya budaya lokal dimana anak tinggal juga akan sangat
berperan dalam membentuk karakter anak dalam menerima pembelajaran tentang diri dan
dunianya.

Sebagaimana yang dikatakan Vigotsky dalam Santrock bahwa kontribusi budaya,
interaksi sosial dan sejarah dalam pengembangan mental/perilaku anak sangat
berpengaruh. Pembelajaran yang berbasis pada budaya dan interaksi sosial mengacu pada
aspek perkembangan sosio-historiskultural, akan sangat berdampak pada persepsi, memori
dan cara berpikir anak. Hal ini dikarenakan dalam budaya mengajarkan anak tentang nilai-
nilai budaya, sehingga mereka memahami lingkungan budayanya.®

Swars menyatakan bahwa secara konseptual, kearifan lokal merupakan kebijaksanaan
manusia yang bersandar pada filosofi nilai-nilai, etika, cara-cara, dan perilaku yang
melembaga secara tradisional. Kearifan lokal ladalah nilai'yang/dianggap baik dan benar
sehingga dapat bertahan dalam-wakiu yang lamassbahkan” melembaga. | Ketut Gobyah
mengatakan bahwa kearifan lokal (local genius) adalah kebenaran yang telah mentradisi
atau ajeg dalam suatu daerah. Kearifan lokal merupakan perpaduan antara nilai-nilai suci
firman Tuhan dan berbagai nilai yang ada. Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan
budaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis dalam arti luas. Kearifan lokal
merupakan produk budaya masa lalu yang patut secara terus-menerus dijadikan pegangan
hidup. Meskipun bernilai lokal tetapi nilai yang terkandung di dalamnya dianggap sangat
universal.®®

Sedangkan menurut undang-undang No. 32 Tahun 2009 menyatakan bahwa kearifan
lokal adalah nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata kehidupan masyarakat antara lain

untuk melindungi dan mengolah lingkungan hidup secara lestari. ® Kearifan lokal

18 santrock, J.W. Perkembangan Anak Edisi Sebelas.(Alih Bahasa: Mila Rachmawati & Anna Kuswanti). (Jakarta:
PT Gelora Aksara Pratama 2007). H.343
¥ Dosen Pendidikan, Pengertian Kearifan Lokal Menurut para Ahli https://www.dosenpendidikan.co.id/kearifan-
lokal/. Diakses pada tanggal 7 Maret 2021, pukul 17.28
% Dosen Pendidikan, Ibid.,
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merupakan bagian dari konstruksi budaya. Kearifan lokal mengacu pada berbagai
kekayaan budaya yang tumbuh dan berkembang dalam sebuah masyarakat yang dikenal,
dipercayai dan diakui sebagai elemen-elemen penting yang mampu mempertebal kohesi
sosial di antara warga masyarakat. Kearifan lokal secara dominan masih diwarnai nilai-
nilai adat seperti bagaimana suatu kelompok sosial melakukan prinsip-prinsip konservasi,
manajemen dan eksploitasi sumber daya alam. Perwujudan bentuk kearifan lokal yang
merupakan pencerminan dari sistem pengetahuan yang bersumber pada nilai budaya di
berbagai daerah di Indonesia, memang sudah banyak yang hilang dari ingatan
komunitasnya.

Pendidikan berbasis keunggulan lokal menurut Dwitagama dalam buku Asmani,
adalah pendidikan yang memanfaatkan keunggulan lokal dalam aspek ekonomi, budaya,
bahasa, teknologi informasi dan komunikasi, ekologi dan lain-lain, yang semuanya
bermanfaat bagi pengembangan kompetensi peserta didik.** Budaya adalah salah satu
aspek dalam keunggulan lokal yang memiliki ciri khas dari masing-masing daerah tertentu
(yang berbeda dengan daerah lain) merupakan sikap menghargai kebudayaan daerah.
Pendidikan berbasis keunggulan lokal ini diharapkan agar peserta didik mengetahui
keunggulan lokal daerah tempat mereka tinggal, memahami berbagai aspek yang
berhubungan dengan ;dengan keunggulan lokal tersebut. Kemudian, mampu mengolah
sumber daya, terlibat ‘dalam pelayanan/.jasa atau kegiatan lain yang berkaitan dengan
keunggulan lokal, sehingga memperol_eh penghasilan—sekaligus melestarikan budaya,
tradisi, dan sumber daya yang menjadi unggulan daerah, serta mampu bersaing secara
nasional dan global.

Pembelajaran berbasis budaya lokal untuk Pendidikan Anak Usia Dini menurut
Sugiyanti merupakan sebuah program pembelajaran yang memberikan rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak
dengan menekankan pemahaman dan apresiasi terhadap tata cara hidup, adat istiadat,
kebiasaan, tradisi,seni, pemikiran, sistem nilai, cara kerja yang khas dari suatu masyarakat
atau suku bangsa daerah tertentu.?

Pendidikan di harapkan agar dirancang dan di laksanakan dengan memanfaatkan
kebudayaan dan kearifan lokal masyarakat. Di dalam pendidikan saat ini sangat jarang

adanya pemuatan materi-materi pembelajaran teentang kearifan lokal yang nrgara kita

2! Jamal Ma’mur Asmani, Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal, (Yogyakarta: DIVA Press, 2012) h.29
22 Aniek Sugianti,. Pembelajaran Berbasis Budaya Lokal, Modul Pelatihan Calon Pelatih Pendidikan Anak Usia
Dini Angkatan 1l:. (Semarang: Pusat Pengembangan Pendidikan Non Formal dan Informal 2012), 8



miliki. Padahal Indonesia sangat kaya akan budaya dan kearifan lokal nya. Oleh karena itu
di butuhkan adanya suatu strategi yang sesuai dengan jati diri dan budaya bangsa
Indonesia.”

Pendidikan Anak Usia Dini sebagai salah satu kunci penentu masa depan bangsa
memegang peranan penting dalam menguatkan nilai-nilai budaya lokal. Hal ini semakin
dikuatkan dengan terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 137
tahun 2014 tentang Standar Paud pasal 9 mengenai standar isi yang mensyaratkan Tema
dan sub tema disusun sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, tahap perkembangan anak,
dan budaya lokal. Atas dasar hal tersebut, maka pengelolaan pembelajaran PAUD berbasis
budaya lokal harus dimanfaatkan, agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal
tanpa melupakan nilai-nilai luhur budaya sendiri. Diharapkan kekhawatiran terhadap
dampak pendidikan global yang lambat laun akan menggeser posisi dan daya tawar
budaya lokal dapat dihindari dengan mengenalkan budaya lokal sejak dini.**

Mengingat betapa pentingnya kajian tentang pembelajaran anak usia dini melihat dari
segi pengembangan mengacu kompetensi inti di kurikulum 2013 PAUD yang sudah di
rumuskan dalam Permendikbud 146 tahun 2014 memuat Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk
kompetensi sikap sosial dimana konsep pembelajaran anak harus mencapai anak memiliki
perilaku hidup sehat, jrasa ‘ingin tahu, kreatif dan estetis, percaya.diri, disiplin, mandiri,
peduli mampu menghargai dan toleran.kepada“orang lain, mampu menyesuaikan diri,
tanggungjawab, jujur, rendah—hati.dan santungdalam-berinteraksi dengan keluarga,
pendidik dan teman. Acuan standar ku.rikulum 2013 PAUD ini dikembangkan oleh
lembaga masing-masing sehingga dapat menyusun Kkurikulum secara konkret dimana
isinya seperangkat perencanaan yang akan menguraikan pengalaman belajar anak melalui
bermain berdasarkan tahapan perkembangan disesuaikan kondisi karakteristik anak,
lembaga sumber daya Pendidik, kondisi geografis lembaga dimana nantinya bisa
memasukan muatan lokal berbasis kearifan budaya sekitar anak.

Menurut penelitian  Munawar dkk menyatakan bahwa untuk menyiapkan
pembelajaran berbasis kearifan lokal maka tema yang dipilih untuk dikembangkan di
PAUD disesuaikan dengan kondisi daerah masing-masing. Hal tersebut dikarenakan

dalam pembelajaran anak usia dini, tema berfungsi untuk menyatukan isi kurikulum dalam

ZAbudin Nata, 1lmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisipliner, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010),
280.

24 Warni Yusuf, Abdul Rahmat, Model Pengembangan Pembelajaran Anak Usia Dini Berbasis Budaya Lokal Di
Tk Negeri Pembina Telaga Kabupaten Gorontalo (Prosidseing Webinar Magister Pendidikan Nonformal UNG, 8
September 2020), 62



satu perencanaan yang utuh (holistik), memperkaya pembendaharaan bahasa anak didik,
membuat pembelajaran lebih bermakna dan membantu anak mengenal berbagai konsep
secara mudah dan jelas.

Kurikulum 2013 memiliki ciri khusus dalam pelaksanaannya, yaitu pembelajaran
saintifik dan tematik (Permendikbud No. 146 tahun 2014). Pembelajaran tematik diatur
dalam kurikulum 2013 PAUD karena pembelajaran tematik dipandang sesuai dengan pola
kerja otak anak usia dini. Pembelajaran tematik membahas satu tema dari berbagai konsep
dan aspek perkembangan secara tuntas. Kurikulum 2013 PAUD juga tidak kaku dalam
mengatur pemilihan dan pelaksanaan tema pembelajaran di PAUD, termasuk Taman
Kanak-kanak (TK). Menurut Jackman dalam Maryatun, tema merupakan topik atau
konsep yang luas bagi anak, seperti diri sendiri, lingkungan, teman, ataupun musim.?
Tema disebut juga sebagai topik penyatu ataupun jembatan penghubung seluruh kegiatan
dalam satu hari. Tema di Taman Kanak-kanak dalam kurikulum sebelumnya dimuat
secara baku sebanyak 11 tema. Tema-tema tersebut juga telah diatur lama pembahasannya
sehingga terjadi keseragaman di seluruh Indonesia.

Tema pembelajaran dalam kurikulum sebelumnya diatur dalam kurikulum yang
membuat pelaksanaan pembelajaran di seluruh Indonesia membahas topik yang sama. Hal
ini bertentangan dengan kondisi Indonesia yang kondisi ‘sosial dan budayanya beragam.
Penyeragaman topik ini. mengakibatkan/pembelajaran' menjadi kurang bermakna bagi anak
usia TK. Anak terpaksa membahas sesuatu yang jauh dari“kehidupan nyatanya. Sebagai
contoh, anak di pesisir harus membahas kehidupan di perkotaan, dan sebaliknya.
Kurikulum 2013 memberi keleluasaan lembaga sekolah untuk dapat mengembangkan
tema pembelajaran yang sesuai dengan kondisi sekolah. Sekolah dituntut kreatif
mengembangkan tema agar pembelajaran sesuai dengan kondisi nyata anak sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Tema juga sebaiknya dikembangkan oleh masing-
masing sekolah agar sesuai dengan karateristik sekolah yang bersangkutan.”®

Kurikulum 2013 memberi keleluasaan lembaga sekolah untuk dapat mengembangkan
tema pembelajaran yang sesuai dengan kondisi sekolah. Sekolah dituntut kreatif
mengembangkan tema agar pembelajaran sesuai dengan kondisi nyata anak sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Tema juga sebaiknya dikembangkan oleh masing-

masing sekolah agar sesuai dengan karateristik sekolah yang bersangkutan

% Maryatun, Panduan Pengembangan Tema Berbasis Budaya Yogyakarta, Yogyakarta: UNY. I.B. (2017).
Laporan Penelitian Awal., 41
% bid,. h.42



Pengembangan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal berdasarkan pada Konsep DAP
(Developmentally Appropriate Practice) yang menyebutkan bahwa, pembelajaran untuk
anak usia dini hendaknya sesuai dengan lingkungan sosial dan budaya dimana anak
tersebut tinggal. Selain itu, juga berdasarkan pada budaya lokal yang belum optimal
bahkan ada kecenderungan semakin ditinggalkan. Sehingga, anak dalam pembelajarannya
perlu dikenalkan pada nilai-nilai budaya yang nantinya anak akan memahami lingkungan
budayanya..?” Keunggulan yang dimiliki oleh masing-masing daerah sangatlah bervariasi.
Keunggulan lokal harus dikembangkan melalui potensi daerah yang ada. Potensi daerah
itu sendiri merupakan potensi sumber daya spesifik yang dimiliki oleh suatu daerah.
Pengembangan potensi dan keunggulan daerah diadakan agar anak-anak daerah tidak
asing dengan daerahnya sendiri dan paham betul tentang potensi dan nilai-nilai, serta
budaya daerahnya sendiri.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti di 3 sekolah yang ada di
Lampung Timur yang pertama yaitu di di TK ABA Jepara Kecamatan Way Jepara Peneliti
mewawancarai salah satu Pendidik di TK ABA Jepara yaitu ibu Tria Zuliana. la
mengatakan bahwa model pembelajaran yang di terapkan adalah model klasikal. Di TK
ABA Jepara belum menerapkan pembelajaran dengan kearifan lokal. Dikatakan bahwa
pembelajaran dilakukan hanya dengan mengikuti materi penyeragaman topik yang sama di
Indonesia, contoh ketika,tema rekreasi pendidikimemberikan materi tentang rekreasi di
taman kota, padahal didaerah- sekitar ~sangat jauh—dari perkotaan. Dalam materi
pembelajaran terlihat keunggulan kearifan lokal belum dimanfaatkan secara optimal,
padahal di daerahnya sangat kaya sekali akan sumber daya alam, budaya dan ekonomi.
Kemudian didalam penyusunan rencana pembelajaran, RPPM dan RPPH belum di
tambahkan mengenai pembelajaran tentang kearifan budaya lokal.

Kemudian yang ke dua RA Avicena kecamatan Way Jepara. Peneliti mewawancarai
salah satu pendidik di RA Avicena yaitu ibu Fidin Fitriani. la mengatakan bahwa model
pembelajaran yang di terapkan adalah model kelompok. Diketahui bahwa di RA Avicena
sudah menerapkan pembelajaran dengan kearifan lokal akan tetapi belum diterapkan
secara lengkap. Hal ini terlihat bahwa dalam pembelajaran tema negaraku tidak
memfokuskan secara lengkap tentang pembalajaran kebudayaan lokal Lampung. Hanya
terdapat beberapa materi tentang pengenalan kearifan lokal Lampung yaitu bercerita

tentang indahnya Lampung. Dalam materi pembelajaran terlihat falsafah, tarian tradisional

2" yuspendi, Peningkatan Kualitas Perkembangan Manusia Indonesia Berdasarkan Kearifan Lokal, (Semarang;
Penerbit Univeristas Katholik Soegijapranata, 2005), H. 296
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dan makanan khas belum dimanfaatkan secara optimal. Kemudian didalam penyusunan
rencana pembelajaran, RPPM dan RPPH belum di tambahkan mengenai pembelajaran
atau materi mengenai kearifan budaya lokal.

dan yang ke tiga di TK Pertiwi Braja Caka Kecamatan Way Jepara Peneliti
mewawancarai kepala sekolah sekaligus Pendidik di TK Pertiwi Braja Caka yaitu ibu
Yulistriana, S.Pd. la mengatakan bahwa model pembelajaran yang di terapkan adalah
model Kklasikal. Diketahui bahwa di TK Pertiwi Braja Caka sudah menerapkan
pembelajaran dengan kearifan lokal seperti anak diajak untuk pergi kesawah dan
mengamati pekerjaan ibu tani dan bapak tani serta mengenal alat-alat yang di gunakan
untuk bertani atau bercocok tanam. Akan tetapi didalam penyusunan rencana
pembelajaran, RPPM dan RPPH belum di tambahkan mengenai pembelajaran tentang
kearifan budaya lokal. Pembelajaran pengenalan kearifan lokal hanya untuk hari bebas
(hari jum’at) saja. Walaupun demikian Pendidik sangat kreatif dan berantusias
memberikan pembelajaran tentang kearifan lokal.

Dari permasalahan di 3 sekolah diatas dapat dinyatakan bahwa implementasi
pembelajaran pengenalan kearifan lokal kepada anak sudah dilakukan akan tetapi dalam
penyusunan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) di_lembaga masing-masing belum memuat kajian rencana kegiatan
yang menyatakan kegiatan pengenalan kearifan budaya lokal dan juga tidak ada materi
khusus tentang kearifan loKat- Mengin__gat betapa pentingnya penjabaran rangkaian
pembelajaran tentang kearifan lokal sehingga peserta didik nantinya dapat siap menerima
wawasan, pelestarian lingkungan serta sikap perilaku berdasarkan lingkungan sekitar
mengoptimalkan kekuatan kebudayaan.

Dengan adanya rencana pelaksanaan pembelajaran dengan tema kearifan lokal
diharapkan anak usia dini dapat memahami dari sejak dini nilai-nilai, norma, agama dan
adat istiadat yang ada di daerahnya. Dengan demikian peneliti ingin mengembangkan
rencana pelaksanaan pembelajaran tema kearifan lokal daerah Lampung untuk anak usia
dini usia 4-5 tahun, sehingga peneliti terdorong untuk melakukan penelitian
“Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Tema Dan Subtema
Kearifan Lokal Pada Pendidikan Anak Usia Dini”.

D. ldentifikasi dan Batasan Masalah

a. Indentifikasi Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti dapat mengidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut

1.

Pembelajaran tentang kearifan budaya lokal untuk anak usia dini sangat penting
akan tetapi pemuatan pembelajaran tentang budaya lokal masih sangat jarang
dilakukan.

. Kurangnya pemanfaatan kearifan budaya lokal untuk materi pembelajaran.

Belum adanya pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan tema
kearifan lokal di ketiga sekolah tersebut.

Pendidik belum paham dengan budaya Lampung.

Pendidik masih menggunakan tema-tema yang sudah ada sebelumnya dan tidak
terdapat tema kearifan lokal atau budayaku.

Tidak terdapat tema atau materi khusus tentang pembelajaran kearifan lokal untuk

anak usia dini.

. Kurangnya pemanfaatan kebudayaan lokal Lampung untuk kegiatan pembelajaran

disekolah.

b. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat batasan masalah yaitu sebagai

berikut:

1.

Belum adanya “pengembangan /rencana. pelaksanaan pembelajaran dengan tema

kearifan lokal Lampung di ket.iga_s__ekolah tersebut:

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan tema kearifan

lokal untuk daerah Lampung pada pendidikan anak usia dini usia 4-5 tahun?

2. Bagaimana kelayakan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan tema dan subtema

kearifan lokal pada pendidikan anak usia dini?

F. Tujuan Pengembangan

Tujuan dilakukannya Penelitian ini adalah:

1. Untuk menghasilkan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan tema kearifan lokal

pada daerah Lampung untuk pendidikan anak usia dini di usia 4-5 tahun.
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2. Untuk.mengetahui bagaimana kelayakan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan

tema dan subtema kearifan lokal pada pendidikan anak usia dini

G. Manfaat Pengembangan

dari

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan, manfaat ini terdiri

dua hal yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Adapun manfaat

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

a.

Sebagai pedoman atau acuan bagi penelitian selanjutnya. Dengan adanya penelitian
ini, diharapkan menjadi tolak ukur dalam melakukan penelitian yang sejenis. Selain
itu, sebagai tindak lanjut adanya tema kearifan lokal sehingga penelitian ini juga
dapat dilanjutkan atau sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.

Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu
pendidikan terutama dikaitkan dengan pembelajaran berbasis kearifan lokal yang
diharapkan anak usia dini memahami dari sejak dini nilai-nilai, norma, agama dan

adat istiadat

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi anak didikypengembangan tema kearifan lokal‘untuk anak usia dini diharapkan
anak usia dini memahami_kearifansbudayalokal yang dimiliki oleh daerah tempat
tinggalnya. — 4

Bagi Pendidik penelitian ini dapat berguna sebagai penambah wawasan bagi
Pendidik untuk lebih memahami tentang pembelajaran berbasis kearifan budaya
lokal. Menambah wawasan Pendidik tentang alternatif tema pembelajaran kearifan
lokal yang bermanfaat untuk mendukung proses pembelajaran, menjadi motivasi
bagi Pendidik untuk memanfaatkan kearifan budaya lokal untuk dijadikan materi
pembelajaran yang lebih menarik.

Bagi peneliti atau calon pendidik, penelitian ini dapat memberikan pengalaman serta
menambah wawasan dalam membuat kegiatan pembelajaran yang berbasis kearifan
budaya lokal yang memanfaatkan materi pembelajaran berdasarkan budaya yang
dimiliki.

Bagi peneliti lain, Adapun manfaat peneliti ini bagi peneliti lain yaitu untuk
menjadikan penelitian ini sebagai referensi dan motivasi agar dapat menyusun

penelitian yang lebih baik lagi dari penelitian sebelumnya.
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H. Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan
Sejauh pengetahuan penulis, bahwa penelitian tentang Pengembangan Tema dan

Subtema Kearifan Lokal Pada pendidikan Anak Usia Dini belum pernah dilakukan.

Sedangkan penelitian-penelitian yang relevan yang pernah dilakukan adalah penelitian

mengenai pembelajaran berbasis budaya lokal dan penelitian mengenai Pengembangan

Tema dalam Pembelajaran Anak Usia Dini. Penelitian-penelitian tersebut diantaranya:

1. Jurnal penelitian oleh Elka Mimin dari Studi Pembangunan, Universitas Kristen Satya
Wacana, Indonesia yang berjudul “Pengembangan Model Kurikulum PAUD 2013
Berbasis Kearifan Lokal Suku Ngalum Ok” yang mngembangkan model kurikulum
PAUD 2013 berbasis kearifan lokal suku Ngalum Ok. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa, model pengembangan Kurikulum PAUD 2013 perlu dikembangkan berbasis
Kearifan Lokal dengan memasukkan unsur-unsur kearifan lokal, seperti: Men; Wos;
Okbul & Unom; Cerita Rakyat seperti Nik Yepki Nik Talaki, Tena Mangoptepki, Bauk
Wal dan Mapolki Miki; Permainan Tradisional seperti Womnong, Taungek, Dakbit,
Atuk, Okhit; Bolibong; dan Diihong dan Nilai-Nilai kehidupan universal seperti
kejujuran, sopan santun, saling menghormati, gotong-royong, keadilan dan lain
sebagainya. 2

2. Jurnal penelitian oleh Alfiyanti Nurkhasyanah dari UIN Sunan.Kalijaga yang berjudul
Strategi Pembelajaran.PAUD Berbasis Kearifan Lokal Pada/Era New Normal Di TK
Omah Dolanan YWKA Yogyakart_a: Yangmemiliki kesimpulan bahwa strategi
pembelajaran PAUD berbasis kearifan lokal dapat diterapkan dalam era newnormal
dapat digunakan oleh lembaga lain yang ingin juga menerapkan hal yang sama.
Beberapa hal yang menjadi kendala guru dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut
yakni guru tidak bisa memberikan contoh bermain angklung yang juga merupakan
salah satu bentuk strategi pembelajaran PAUD berbasis kearifan lokal dengan cara
memperkenalkan alat musik tradisional yang ada di sekitar anak karena hal tersebut
harusnya dipraktekkan secara tatap muka. Sehingga anak tidak bisa mempraktekkannya
di rumah dikarenakan anak tidak memiliki alat musik tradisional tersebut. Namun
dalam penerapannya itupun harus dilakukan secara berkelanjutan serta konsisten agar

mendapatkan hasil yang maksimal.”®

% Elka Mimin, Pengembangan Model Kurikulum PAUD 2013 Berbasis Kearifan Lokal Suku Ngalum Ok, Jurnal
Obsesi, Vol 6.1 (2022), 374-388.

* Alfiyanti Nur Khasanah dan Aninditya Sri, Strategi Pembelajaran PAUD Berbasis Kearifan Lokal Pada Era
New Normal Di TK Omah Dolanan YWKA Yogyakarta, Vol. 6.No 1 (2021), 38—-46.
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3. Jurnal Penelitian oleh Wagiran yang berjudul Pengembangan Karakter Berbasis
Kearifan Lokal Hamemayu Hayuning Bawana (ldentifikasi Nilai-nilai Karakter
Berbasis Budaya), yang menganalisis bahwa melalui implementasi pendidikan kearifan
lokal diharapkan tercipta sistem pendidikan yang mampu menyiapkan sumberdaya
manusia berkualitas dan siap bersaing di era global, namun memiliki nilai-nilai
karakter, kepribadian, moral, dan etika yang mantap. Di samping itu, melalui
pendidikan kearifan lokal diharapkan potensi dan kekayaan daerah dapat dikembangkan
secara optimalbagi kepentingan masyarakat. Menjadi tugas lembaga pendidikan
untukmembentuk nilai-nilai kearifan lokal dalam upaya membangun karakter generasi
bangsa. Kaitannya dengan penelitian ini adalah memberikan reveransi mengenai
pendidikan berbasis kearifan lokal dan pilar-pilar pendidikan kearifan lokal.*

4. Skripsi oleh Warsiti dari Jurusan Guru Pendidikan Anak Usia Dini UNNES yang
berjudul ‘“Pembelajaran Berbasis Buadaya Lokal Dalam Membentuk Karakter
Toleransi pada Anak Kelompok B di TK Negeri Pembina Kabupaten Purbalingga”
Penelitian ini untuk Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pembelajaran berbasis
buday lokal di sentra seni dan budaya TK Negeri Pembina Kabupaten Purbalingga
terdiri dari empat tahapan, yaitu: identifikasibudaya lokal, merancang program
pembelajaran, pembelajaran kolaborasi, dan evaluasi.” TK Negeri Pembinakhususnya
sentra seni dan budaya membentuk/karakter ‘toleransi-pada anakkelompok B melalui
permainan, makna lagu dan pemberi_a_n ceritagdari gurt’ yangmenumbuhkan karakter
toleransi pada anak terhadap oranglain.

5. Jurnal Penelitian oleh Ilka Budi Maryatun PAUD FIP UNY vyang berjudul
“Pengembangan Tema Pembelajaran Untuk Taman Kanak-kanak”, yang memiliki
kesimpulan bahwa Kurikulum 2013 PAUD memberikan kebebasan pada Pendidik
untuk mengembangkan tema pembelajarannya dikelas secara unik. Tema mutlak
dibutuhkan bagi pembelajaran di TK untuk menyatukan seluruh proses pembelajaran
dari kegiatan awal hingga akhir. Tema sebaiknya disesuaikan dengan latar belakang
kehidupan anak, sumber daya yang tersedia,dan perkembangan anak. Ada tiga langkah
besar dalam mengembangkan tema, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut.
Langkah persiapan berupa kegiatan menganalisi sumber daya yang dapat dijadikan
tema. Tahap pelaksanaan pengembangan tema terdiri dari 7 kegiatan, yaitu memilih

topik, brain storming, mencari literatur, mengembangkan tema jadi subtema, menyusun

30 Wagiran, Pengembangan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Hamemayu Hayuning Bawana, Jurnal Pendidikan
Karakter, Vol 2.3 (2012), 329-339.
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konsep pengetahuan dari tema kecil, menentukan puncak tema, dan implementasi tema.
Langkah tindak lanjut berisi kegiatan evaluasi pelaksanaan tema. *

6. Jurnal Penelitian oleh Gervarsius Adam dari Prodi PGPAUD STKIP Santo Paulus
Ruteng yang berjudul “Pengembangan Tema Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini”,
penelitian ini mengatakan bahwa Tema sebaiknya dikembangkan oleh masing- masing
sekolah agar sesuai dengan karateristik sekolah yang bersangkutan. Penentuan tema
tidak sekadar ditentukan begitu saja, tetapi perlu memperhatikan beberapa prinsip agar
pembelajaran yang dilaksanakan lebih menarik dan mendalam yaitu kedekatan,
kesederhanaan, kemenarikan dan keinsidentalan. Begitu juga dengan keluasan tema
bergantung pada kemampuan Pendidik dalam menguasai tema tersebut. Hal penting
yang harus diperhatikan Pendidik dalam mengembangkan tema adalah kebermaknaan
tema dalam membangun pengalaman belajar yang bermutu bagi anak usia dini. Oleh
karena itu dalam menentukan tema menjadi penting bila diawali dengan identifikasi
tema dan sekaligus ketertarikan anak terhadap topik tertentu. Di sinilah peran Pendidik
sebagai pengembang kurikulum sangat dibutuhkan. Pendidik bukan lagi sebagai
pelaksana kurikulum tetapi Pendidik adalah desainer kurikulum karena kurikulum
sesungguhnya adalah Pendidik. *

7. Jurnal pendidikan eleh Septiani dari Pasca Sarjana Pendidikan Guru Raudhatul Athfal
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Model Pembelajaran Tematik Anak
Usia Dini Dalam Kurikultm 20132 yang memiliki -kesimpulan bahwa Pembelajaran
tematik merupakan suatu strategi pembelajaran yang melibatkan beberapa bidang
pengembangan untuk memberikan pengalaman bermakna kepada anak. Keterpaduan
pembelajaran ini dapat dilihat dari aspekosional, proses atau waktu, aspek kurikulum,
dan pembelajarannya. Pembelajaran tematik diterapkan pada anak usia dini karena pada
umumnya mereka masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistic).
Perkembangan fisiknya tidak pernah dapat dipisah dengan perkembangan mental,
kognitif, sosial, dan emosional sehingga kegiatan pembelajaran kesemua aspek
perkembangan tersebut harus distimulasi secara bersamaan atau terintegrasi satu dan

lainnya.*®

% |ka Budi Maryatun, Pengembangan Tema Pembelajaran Untuk Taman Kanak-Kanak, Jurnal Pendidikan Anak,
6.1 (2017), 41-47.

%2 G. Adam, Pengembangan Tema Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini, Jurnal Leok Pendidikan Anak Usia Dini,
Volume 2. Edisi 1 (2019), 45-55.

%8 Septiani, Model Pembelajaran Tematik Anak Usia Dini Dalam Kurikulum 2013, Jea, 1.1 (2016), 14-35.
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8. Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan masyarakat oleh Kartini Kartini dan Waridah
Waridah dari Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Sekolah
Tinggi Keguruan dan Illmu Pendidikan Melawi yang berjudul “Implementasi
pembelajaran tematik pada pendidikan anak usia dini” yang memiliki kesimpulan
bahwa implementtasi pembelajaran tematik pada Pendidikan Anak Usia Dini di
Kabupaten Melawi sudah mengikuti prinsip-prinsip pembelajaran tematik, hal tersebut
dapat dilihat dari beberapa kegiatan yang sudah dilaksanakan yaitu sebagai berikut:
Pertama, Perencanaan pembelajaran tematik di PAUD Kabupaten Melawi dimulai
dengan penentuan tema yang dilakukan oleh semua guru diawal tahun pelajaran untuk
menentukantema-tema yang dipilih untuk satu tahun. Tema yang dipilih dibuat kedalam
RPPM dan kemudian dituangkan ke dalam RPPH. Selain itu setiap Kepala Sekolah
PAUD yang ada di kabupaten melawi melakukan evalusi terhadap perencanaan
pembelajaran yang dibuat guru. *

Dari kesembilan kajian penelitian terdahulu diatas, perbedaan penelitian yang akan
dilakukan peneliti adalah mengembangkan tema kearifan lokal atau budayaku dengan
bentuk fisik produk yaitu RPPM dan RPPH yang dirancang khusus untuk pengenalan
tentang kebudayaan Lampung diantaranya adalah jpengenalan falsafah tata cara hidup
seperti pi’il pesenggiri_dan sakal sambayan. Kebiasaan dan tradisi diantaranya adalah
falsafah juluk adok, nengah nyampur dan makanan khas Lampung. Kemudian ada seni
budaya yang terdapat dalam masyarakat Lampungs Jpotensi ekonomi, wisata dan pakaian
adat yang penyusunan pembelajarannya di sesuaikan untuk anak usia 4-5 tahun dengan 6
aspek perkembangan anak. Mengingat semakin lama kebudayaan lokal akan terkikis
kemajuan dan globalisasi, oleh karena itu dengan adanya pengembangan tema budayaku
untuk daerah Lampung ini diharapkan agar peserta didik mengetahui serta mencintai
kebudayaan yang dimiliki oleh daerahnya sehingga dimasa depan peserta didik dapat

melestarikan budayanya dan tidak melupakan identitas budayanya sendiri

* Kartini dan Waridah, Implementasi Pembelajaran Tematik Pada Pendidikan Anak Usia Dini, JPPM (Jurnal
Pendidikan Dan Pemberdayaan Masyarakat), 5.2 (2018), 191-201 <https://doi.org/10.21831/jppm.v5i2.23132>.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pengembangan tema

kearifan lokal untuk pendidikan anak usia dini di TK ABA Jepara, RA Avicena dan

TK Pertiwi, maka dapat disimpulkan:

1.

RPP dengan tema kearifan lokal ini dikembangkan mengacu pada metode
penelitian Research and Development (R&D) yang disesuaikan sehingga terdiri
dari lima langka yaitu (1) analisis, (2) desain (3) pengembangan (4) implementasi

(5) evaluasi.

. Hasil validasi, ahli materi, ahli bahasa dan pendidik pada aspek penilaian, dapat

dikatakan bahwa tema kearifan lokal Lampung untuk pendidikan anak usia dini ini
memenuhi unsur aspek kelayakan isi, aspek sistematika, asepek kebahasaan serta
aspek prinsip dan bentuk tema baik dan layak.

Hasil respon pada peserta didik kelompok kecil dan kelompok besar menunjukkan
kategori “Sangat baik”. Sedangkan hasil respon pendidik terhadap penerapan
RPPH pada kedua uji coba kelompok kecil dan besar menunjukkan kriteria “Sangat
Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa, tema kearifan lokal Lampung layak digunakan
untuk di implementasikan “pada-pendidikan anak-usia dini kelompok A Taman

Kanak-kanak.

B. Rekomendasi

Rekomendasi yang dapat diajukan oleh peneliti mengenai penelitian

pengembangan adalah sebagai berikut:

1. RPP dengan Tema kearifan lokal Lampung yang telah dikembangkan akan lebih

baik jika dapat dikembangkan lagi menjadi RPP dengan tema dan subtema yang
lebih lengkap lagi baik segi materi, media maupun isi.

Dengan adanya RPP tema kearifan lokal Lampung ini diharapkan muncul lebih
banyak lagi ide, minat dari peneliti lain untuk mengembangkan RPP dengan tema
pembelajaran yang lain dengan pokok pembahasan yang berbeda dan tampilan

yang lebih menarik dan lebih kreatif.
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